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RINGKASAN 

Uji Toksisitas Akut terhadap Mencit dan Toksisitas Subkronis terhadap Tikus Putih 
dari  Ekstrak Etanol 70% Tanduk Rusa Sambar (Cervus unicolor)  

Hana Rizqi Ghaesani 

Cervus unicolor atau biasa dikenal sebagai rusa sambar adalah salah satu bahan 

hewan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional (Defriana et al., 2015).  Bagian rusa 

yang biasa digunakan adalah bagian tanduknya yang masih terselubung velvet (Semiadi dan 

Nugraha, 2004). Terdapat penelitian yang mengkaji terkait konsumsi tanduk rusa sambar 

terhadap laju pertumbuhan jaringan tulang femur, otot, testis, dan ketahanan fisik tikus putih 

(Semiadi et al., 2012). Selain itu penelitian (Sari, 2021; Widyowati et al., 2021)  

menyebutkan bahwa ekstrak air dan etanol 70% tanduk rusa sambar dari Kalimantan timur 

memiliki aktivitas dalam meningkatkan kepadatan tulang. Agar dapat dikembangkan 

menjadi Obat Herbal Terstandar perlu dibuktikan efektivitas dan keamanan  dari bahan alam 

tersebut. Oleh karena itu, dilakukan uji toksisitas akut dan uji toksisitas subkronis (BPOM, 

2014). 

Uji toksisitas akut bertujuan untuk mengetahui efek toksik yang timbul dalam waktu 

singkat setelah pemberian sediaan uji secara oral dalam dosis tunggal yang dapat digunakan 

untuk menentukan nilai LD50 (BPOM, 2014). Dosis yang digunakan adalah 7, 70, 420, 2800, 

dan 7000 mg/kg BB ekstrak etanol 70% tanduk rusa sambar diberikan secara oral pada 

mencit jantan. Setelah pemberian sediaan uji, mencit diamati berat badan, gejala toksisitas 

dan kematian pada 4 jam pertama dan tiap 24 jam dan selanjutnya selama 14 hari.  

Uji toksisitas subkronis bertujuan untuk mendeteksi efek toksik yang muncul setelah 

pemberian sediaan uji dengan dosis berulang (BPOM, 2014). Dosis yang digunakan adalah 

125, 250, dan 500 mg sesuai dengan dosis yang digunakan masyarakat pada umumnya. 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan dan betina yang dibagi menjadi 3 kelompok 

uji serta satu kelompok kontrol negatif. Sediaan uji diberikan secara oral selama 90 hari. 

Kemudian pada akhir perlakuan tikus dikorbankan, diambil darahnya untuk dilakukan 

pemeriksaan kimia klinis (SGPT, SGOT, BUN, kreatinin, dan total bilirubin) dan hematologi 

(Hemoglobin, trombosit, leukosit, hitung jenis leukosit, eritrosit, hematokrit, MCV, MCH, 
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dan MCHC) serta dilakukan pengambilan organ vital yaitu hati, jantung, paru, limpa, dan 

ginjal untuk dilakukan pengamatan bobot relatif organ terhadap berat badan akhir tikus.  

Hasil analisis statistik One Way Anova tikus jantan menunjukan pada pemeriksaan 

kimia klinis yaitu kadar SGPT, kreatinin, BUN, dan bilirubin terdapat perbedaan yang 

bermakna dengan kelompok uji kontrol negatif. Pada pemeriksaan hematologi yaitu kadar 

MCV dan MCHC juga terdapat perbedaan yang bermakna dengan kontrol negatif. 

Peningkatan maupun penurunan kadar SGPT, kreatinin, BUN, bilirubin, MCV, dan MCHC 

tidak berkolerasi dengan penambahan maupun penurunan dosis sediaan uji. 

Hasil analisis statistik One Way Anova tikus betina menunjukkan pada pemeriksaan 

kimia klinis yaitu kadar kreatinin dan bilirubin terdapat perbedaan yang bermakna dengan 

kelompok uji kontrol negatif. Pada pemeriksaan hematologi yaitu kadar eosinofil, basofil, 

MCV dan MCHC juga terdapat perbedaan yang bermakna dengan kontrol negatif. 

Peningkatan maupun penurunan kadar kreatinin, bilirubin, eosinofil, basofil, MCV, dan 

MCHC tidak berkolerasi dengan penambahan maupun penurunan dosis sediaan uji. 

Pada pengamatan persentase berat organ relatif terdapat perbedaan yang bermakna 

dengan kelompok uji kontrol negatif. Perbedaan yang bermakna tersebut terjadi pada organ 

hati tikus jantan serta organ jantung dan paru pada tikus betina selain itu terdapat peningkatan 

dan penurunan berat organ relatif tersebut. Namun hal tersebut tidak berbanding lurus dengan 

peningkatan pemberian dosis. Data berat organ relatif tidak dapat dijadikan parameter utama 

untuk menilai pengaruh sediaan uji tehadap organ tubuh. Hal ini karena adanya hubungan 

yang tidak proporsional antara berat badan dan bobot organ hewan uji. Sehingga, diperlukan 

pengujian lanjutan berupa uji histopatologi untuk mengamati secara detail susunan jaringan 

pada organ agar dapat diketahui pengaruh sediaan uji terhadap organ yang terpapar (Safira 

etal., 2022). 

Hasil penelitian uji toksisitas akut menunjukkan pada pemberian dosis tertinggi yaitu 

7000 mg/kg BB tidak terdapat hewan coba yang mati dan mengalami gejala toksisitas, maka 

LD50 dari etanol 70% tanduk rusa sambar adalah lebih dari 7000 mg/kg BB. Pada uji 

toksisitas subkronis dengan pemberian dosis 125, 250, dan 500 mg selama 90 hari secara oral 

pada hewan coba tikus tidak menimbulkan efek toksisitas subkronis baik pada hewan jantan 

maupun betina. Sehingga ekstrak etanol 70% tanduk rusa sambar tidak menimbulkan efek 

toksisitas akut pada mencit dan efek toksisitas subkronis pada tikus.  
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ABSTRACT 

Acute Toxicity Test on Mice and Subchronic Toxicity on White Rats of 70% Ethanol 

Extract of Sambar Deer Antler (Cervus unicolor) 

Hana Rizqi Ghaesani 

Sambar Deer Antler (Cervus unicolor) is one of the animal ingredients used in 

traditional medicine. It contains many mineral and organic elements that are beneficial for 

the body and have activity in increasing bone density. In order to develop as standardized 

herbal medicine, acute and subchronic toxicity of 70% ethanol extract of sambar deer antler 

were carried out to fulfill the qualification of phytopharmaceutical products registration. The 

dose for acute toxicity are 7, 70, 420, 2800, and 7000 mg/kg BB were given orally to male 

mice. The death and toxicity test symptoms were observed every 24 hours for 14 days. For 

the subchronic toxicity test, the doses are 125, 250, and 500 mg according to the doses used 

by the general public. At the end of the treatment the rats were sacrificed, and their blood 

was taken for examination of clinical chemistry (SGPT, SGOT, BUN, creatinine, and total 

bilirubin) and hematology (hemoglobin, platelets, leukocytes, leukocyte count, erythrocyte, 

hematocrit, MCV, MCH, and MCHC) and several vital organs (liver, heart, lung, spleen, and 

kidney) were taken to observe the relative weight of the organs to the final body weight of 

the rats. The result showed no death and toxicity symptoms were found in all mice. Thus, it 

can be determined that LD50 is more than 7000 mg/kg BB. On subchronic toxicity test, after 

statistical analysis such as in hematology, clinical chemistry, and relative organ weight, no 

toxic effects were shown on female and male rats. It can be concluded that 70% ethanol 

extract of sambar deer antler did not cause acute toxicity in mice and did not cause subchronic 

toxicity in rats. 

 

Keywords : Sambar deer antler (Cervus unicolor), Acute toxicity, Subchronic toxicity, 70% 

ethanol extract of sambar deer antler  
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